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RINGKASAN

EVELINE HERLINA. Pengamatan Penyakit Pada Pertanaman Kubis

(Brassica oleracea L. var. capitata) di Kebun Percobaan Ba-

lai Penelitian Hortikultura Lembang dan Sekitarnya (Di ba=
wah bimbingan UHA SUHARDJA SATARI dan R. A. TOERNGADI).

Tujuan praktek lapang ini adalah untuk mengamati jenis
penyakit pada pertanaman kubis melalui pengamatan gejala se-
rangannya dan penentuan intensitas serta luas serangannya.

Metode yang digunakan adalah wawsncara dan pengamatan
di lapang. Wawancara dilakukan dengan pihak penanggung ja-
wab Kebun Percobaan dan petani vyang bersangkutan; sedang
pengamatan di lapang dilakukan dengan metode penarikan ta-
naman éontoh yang didasarkan pada sistem diagonal.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa jenis-jenis penya-
kit yang terdapat pada pertanaman kubis di.KP BPH dan rak-

yat adalah: penyakit akar gada (Plasmodiophora brassicae

Wor.), penyakit busuk hitam (Xanthomonas campestris {(Pam.)

Doun), penyakit downy mildew (Peronospora parasitica (Fr.)

Full, Persoon fries), penyakit bercak daun (Alternaria sp.)

dan penyakit bercak daun {Mycosphaerella sp.). Umumnya in-

tensitas dan luas serangan penyakit-penyakit tersebut lebih
tinggi pada pertanaman kubis rakyat dibandingkan dengan per-
tanaman kubis KP BPH.

Luas serangan P, brassicae baik di pertanaman kubis

KP BPH maupun rakyat adalah_tinggi, rata-rata di atas 40

persen. Cendawan tersebut m

gakibatkan pertanaman kubis

gagal untuk dipanen.



Sistem tumpangsari dan umur tanaman dapét meningkatkan

intensitas serangan X. campestris, P. parasitica, Alterna-

ria sp. dan Mycosphaerella sp.. Intensitas serangan pato-

gen-patogen tersebut pada umumnya masih dapat diatasi atau
ditekan, sehingga kurang menimbulkan kerugian yang bernarti.
Serangga~serangga yang menyerang pertanaman kubis ada-

lah: Plutella xylostella, Crocidolomia binotalis, Plusia

chalcites, Myzus persicae dan belalang. Dari serangga-se-

rangga tersebut hanya P. xvylostella dan C. bingtalis vyang

merupakan hama utama.

Pengendalian secara kimia terhadap hama-penyakit ter-
sebut dilakukan cukup intensif, yaitu dua kali dalam seming-
gu, baik di pertanaman kubis KP BPH maupun pertanaman kubis

rakyat,
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I. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Kubis (Brassica oleracea lLinnaeus var. capitata) ada-

lah tanaman sayuran yang dimanfaatkan kropnya. Tanaman ter-
sebut banyak ditanam di daerah pegunungan atau dataraﬁ ting-
gi seperti Lembang dan Pengalengan di Kabupaten Bandung,

Cikajang dan Cisurupan di Kabupaten Garut, dan Pacet di Ka-

bupaten Cianjur (22).

Kubis merupakan tanaman hortikultura yang mnilzi ekono-
minya cukup tinggi. Berdasarkan laju pertambahan penduduk
dan kenaikan pendapatan, diperkirakan permintaan sayuran
(termasuk kubis) setiap tahun akan meningkat sekitar 10
persen (3).

Di Indonesia, sayuran kubis telah berkembang sejak a-
bad ke 15, yaitu sejak masa penjajahan Belanda (25). ‘Uau
rietas kubis yang diusahakan di Indonesia umumnya jenis li-
ar yang berasal dari daerah pesisir Inggris, Denmark, Barat
Laut Perancis dan Yunani (27). Kubis jenis liar tersebut
diintroduksi dari daerah tanah berkapur Laut Mediterania ke
fropah pada abad ke 19 (9, 27). Kemudian kubis tersebut
menyebar ke Amerika dan Asia .

Luas pertanaman kubis di Indonesia pada tahun 1977 ter-
catat 41 000 hektar. Menurut Sudaruchadi (21), produksi
nasional kubis Indonesia selama sepuluh tahum terakhir me-
ningkat dari 112 970 ton (pada tahun 1971) menjadi 365 610

ton {pada tahun 1980), dengan produksi rata-rata per hektar
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8.8 ton. Produksi rata-rata tersebut masih gangat rendah,
Menurut hasil penelitian yang dilakukan B8alai Penelitian
Hortikultura Lembang, produksi kubis dapat mencapai 40 tan
per hektar (3). Hal ini berarti produksi kubis per hektar
(rata-rata 8.8 ton) masih mungkin untuk ditingkatkan. -
Kubis memegang peranan yang cukup penting dalam susun-
an menu rakyat Indonesia, karena selain harganya terjangkau
oleh masyarakat juga cukup mengandung vitamin dan mineral.
Kompasisi gizi kubis yang lebih terperinci dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi Gizi Kubis (per 100 gram yang
dapat dimakan)

Komposisi Kubis telur Kubis bungsa Petsai Saui
Kalori (kal) 24,00 25.00 23,00 22.00
Karboghidrat ( g ) 5.30 4.90 4,50 4,00
Lemak ( g ) 0.20 0.20 0.30 0.30
Protein (o) 1.40 2.40 1.80 2.30
Kalium (mg ) 46.00 22,00 179.00  220.00
Fosfor (mg ) 31.00 72.00 39.00 38.00
Besi (mg ) 0.50 1.10 6.90 2.90
Vitamin A (s1 ) 80,00 90,00 3995.00 6460.00
Vitamin B; (mg ) 0.06 0.11 0.08 0.09
Vitamin C {mg ) 50.00 69.00 75.00  102.00
Air (%) 92.40 91.70 92.40. 92.20
Bagian yang da-

pat dicerna ( % ) 75.00 57.00 82.00 87.00

Sumber: Daftar Komposisi Bahan Makanan, Direktorat Gizi
Departemen Kesehatan RI. Bhratara Karya Aksara,
1879,
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Pada saat ini pengsmbangan pertanian di” Indanesia dia-
rahkan untuk meningkatkan produksi pangan menuju swasembada
karbohidrat nonterigu dan sekaligus meningkatkan gizi masya-
rakat melalui penyediaan protein, lemak, vitamin dan mine-
ral. Salah satu cara untuk mencapai tujuan tersebut adalah
meningkatkan produksi sayuran {4).

Usaha meningkatkan produksi sayuran (termasuk kubis)
dapat dilakukan dengan memperluas areal pertanian atau de-
ngan meningkatkan produksi per satuan luas. Dalam usaha
meningkatkan produksi tersebut akan dihadapkan pada berba-
gai faktor pembatas, antara lain gangguan hama dan penyakit,

Pertanaman kubis seringkali mengalami kerusakan berat
akibat serangan hama dan penyakit, Diperkirakan kehilangan
produksi karena serangan hama dan penyakit tersebut dapat
mencapai 80 persen {(21) atau berkisar antara 10 - 90 persen
(25). Agar kehilangan produksi akibat hama dan penyakit i-
tu dapat ditekan serendah mungkin, maka perlu dilakukan
pengamatan yang sungguh-sungguh dan segera ditanggulangi be-

gitu gejala serangan hama dan penyakit tampak.

2. Tujuan

Tujuan dari praktek‘lapang ini adalah untuk mengamati
jenis penyakit pada pertanaman kubis melalui pengamatan ge-
jala serangannya di lapang dan penentuan intensitas serta

luas serangannya.



IT. TINJAUAN PUSTAKA

1. Kubis (Brassica oleracea L. var. capitata)

L.1l. Sejarah

Kubis sudah dikenal sejak tahun 2000 - 2500 sM (21,
27). Pada mulanya tanaman kubis tersebut dibudidayakan o~
leh bangsa Yunani dan Romawi kuno, terutama digunakan untuk
bahan obat-obatan terhadap penyakit encok, diare, sakit ke-
pala, gangguan perut, tuli, bisul, keracuman makanan dan
penyembuh luka (la, 25).

Daerah asal tanaman kublis yang merupakan pusat sumber
keragaman genetik adalah pantai Laut Mediterania yang ber-
tanah kapur (27). Jenis kubis tersebut juga banyak ditemu-
kan di daerah pesisir Laut Inggris (9). Kemudian tanaman
kubis menyebar ke Eropah (dibawa pedagang-pedagang Spanyol
sekitar abad ke 19), Amerika dan Asia.

Jenis kubis yang dibudidayakan di Eropah berasal dari

satu spesies perenial Brassica oleracea L.. Kata Brassica

berasal dari bahasa Celtic, yaitu Bresic, yang berarti ke-
pala (9).

Pada abad ke 15, yaitu sejak masa penjajahan Belanda,
tanaman kubis mulai dikenal dan dikembangkan di Indonesia.
Sejak itu budidaya tanaman kubis terus berkembang. Menurut
hasil penelitian selama lima tahun (1974 - 1979) luas areal

pertanaman kubis di Indonesia tercatat 41 000 hektar.



1.2, Sistematik

Tanaman kubis termasuk divisi Embryophyta siphanogama,
subdivisi Angiospermae, klas Dicotyledonae, ordo Rhoadales,
famili Cruciferae, genus Brassica (16, 25).

Sebhenarnya terdapat puluhan spesies yang termasuk ge-~
nus Brassica, akan tetapi yang terpenting diantaranya ada-

lah Brassica oleracea L. (golongan kubis), Brassica juncea

(L.) Coss. (sawi, mustard), Brassica nigra Koch., (sawi hi-

tam), Brassica campestris L. (golongan turnip, semacam lo-

bak}, Brassica rapa L. {(kubis berumbi, rape) dan Brassica

napus L. (golongan swede) (25).

1.3. Morfologi

Tanaman kubis berbatang pendek, termasuk tanaman herba

(herbaceous) dengan tinggi sekitar 30 cm (14).

Kubis berdaun tunggal, berbentuk bulat sampai lonjong,
tidak bertangkai daun (daun duduk), letak daun tersusun me-
lingkari batang sedemikian rupa hingga batangnya seolah-
olah beruas, tulang daun berbentuk menyirip, warna daun hi-
jau keputihan sampai hijau kelam (25).

Daun-daun pertama yang muncul terbuka, Setelah bhebera-
pa waktu, daun-daun yanglterbuka hanya sebagian, yaltu pada
daun-daun yang tua. Daun-~daun muda akan bersatu membentuk
krop. Bentuk Xrop ini bervariasi, yaitu berbentuk bulat,
lonjong atau berbentuk pipih (datar), dengan diameter ber-

kisar sekitar 20 cm (14),
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Susunan bunganya adalah sempurna, tiap bunga mempunyai

putik dan benang sari (hermapohroditus). B8enang sarinya ber-

jumlah enam buah yang terdiri dari dua lingkaran; empat bu-
ah benang sari yang panjang membentuk lingkaran dalam dan
dua buah benang sari yang lebih pendek membentuk lingkaran
luar. Di tengah-~tengah lingkaran tersebut terdapat sebuah
putik. Kepala sari berwarna kuning. Bunga tersebut mempu=
nyal empat kelopak berwarna hijau dan empat mahkota berwar-

na kuning serta dua daun buah (25).

l.4. Budidaya

Kubis mempunyai sifat menyerbuk silang dan biasanya
terjadi dengan perantaraan lebah atau lalat besar. Penyer-
bukan silang tersebut tidak hanya terjadi antar varietas a-
kan tetapi dapat juga antar spesies dan antar genus. Pada
umumnya kubis diperbanyak dengan biji, walaupun perbanyakan
dengan stek atau tunas samping dapat juga dilakukan. Di In-
donesia kubis tidak membentuk biji, karena itu untuk keper-
luan bibit diimpor dari luar negeri (25).

Penanaman kubis terdiri dari tiga tahap, yaitu:

a) Persemaian biji

&
Tempat persemaian merupakan sarana yang sangat penting.

Bibit yang merana di persemaian atau terlambat dipindahkan
ke lapang, mengakibatkan bibit tersebut cepat mencapai fase
generatif sehingga produksinya rendah., Tempat persemaian

harus disiapkan dengan baik, dicangkul sedalam 30 cm, diber-
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sihkan dari qulma, dicampur dengan pupuk kanaang dan dira-
takan. Biliasanya pupuk kandang diberikan sebanyak 2 - 4 kg
per meter persegil persemalan. Campuran tamnah dan pupuk
kandang disterilkan terlebih dahulu dengan pemanasan atau
dengan larutan formalin 4 persen yang diberikan seminggu
sebelum semai. Tempat persemaian diberi atap vyang miring
ke Barat untuk mencegah teriknya matahari dan banyaknya
penguapan (25).

Untuk pertanaman seluas 1 hektar diperlukan 150 - 400
gram biji. Biji akan tumbuh 4 - 5 hari setelah semai.
Pertumbuhan biji dipengarubhi oleh suhu udara, optimum lODC;
kelembaban nisbi udara, optimum 80 - 89 persen; dan ksda-
laman, optimum 20 mm (25).

b} Penvapihan bibit

Bibit berumur 10 - 14 hari setelah semai, dipindahkan
ke bumbung yang terbuat dari daun pisang atau plastik hitam.
Setiap bumbung berisi satu bibit dan masih diletakkan di
bawah atap persemaian (sampai bibit ditanam di lapang). De-
ngan cara ini bibit mudah dipindahkan ke lapanyg tanpa meng-
alami kelayuan dan tumbuh lebih cepat (12, 25).

c) Penanaman di lapang

Beberapa hari sebelum bibit dipindahkaﬁ (2 - 3 hari),
tanah yang akan ditanami dicangkul dan dibiarkan hingga ke-
ring, kemudian tanah dihaluskan dan diberi pupuk kandang
sebanyak 15 - 20 ton per hektar. Setelah berumur 1 bulan,

bibit dipindahkan ke lapang dengan jarak tanam S0 - 60 c¢m



dalam barisan dan 60 - 70 ¢m antar barisan (55).

Selama pemeliharaan di lapang tamaman kubis biasanya
diberi pupuk buatan. Pemberian pupuk ini tergantung pada
jarak tanam, varietas, iklim, sistem perakaran dan cara pem-
berian (14)}. Dosis pupuk yang umum digunakan di Amerika
adalah 900 - 1 000 kg pupuk NPK (8-~16-16) per hektar atau
1 00D kg pupuk NPK (8-8-8) per hektar (27); sedangkan do-
sis pupuk yang dianjurkan Sunarjono (25), adalah 80 - 100

kg N, 100 -~ 150 kg P dan 50 -~ 100 kg K,0 per hektar.

29 2
Pemberian pupuk ini biasanya dilakukan 1 atau 2 kali dalam
satu musim tanam,
Penyemprotan pestisida dilakukan 1 - 2 kali dalam se-
minggu tergantung pada beratnya serangan hama-penyakit (25).
Pemungutan hasil dilakukan pada saat krop telah padat
darn keras, sehingga dipercleh hasil maksimum dan kualitas

yang baik (14). Pemunqutan hasil yang terlambat dapat meng-

skihatkan krop pecah .dan busuk (25).

1.5. Jenis-jenis Kubis vanao Diusahakan

Di Indonesia jenis dan varietas kubis yang diusahakan

adalah Brassica oleracea L., yaitu B. oleracea L. var. ca-

pitata (kubis), B. oleracea L. var. hotrytis (kubis bunga)

dan B. campestris (Lour) Olson var. pekinensis (petsai atau

sawi) (23).
Tanaman kubis yang ditanam di Indonesis terdiri dari

dua golongan, yaitu:
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a) Kubis annual, kublis yang mampu menyelesaikan siklus hi-
dupnya secara alami di Indonesia dalam satu musim, se-
perti krop Pujon, Yoshin, Segon
b) Kubis biennial, kubis yang untuk berbunga memerlukan

rangsangan suhu rendah 0% - 4°

C, seperti Gloria Usena,
Roem van Enkhuizen (RvE)}, Costanta

Colongan yvang kedua paling banyak diusahakan petani di In-

donesia walaupun untuk kebutuhan benihnya masih harus diim-

por dari luar negeri, karena kubis golongan tersebut tidak

dapat berbunga di daerah tropik seperti Indonesisa. Kubis

annuzal tidak banyak ditanam petani karena kubis tsrsebut ma-

sih mempunyai kualitas krop yang belum memadai (15).

1.6, Lingkungan Tumbuh

Kubis tumbuh dengan subur di daerah dingin dan lembab
(daerah subtropik), akan tetapi dapat juga tumbuh dengan ba-
ik di daerah tropik (14). Di Indonesia tanaman kubis tum-
buh dengan baik di daeran yang ketinggiannya 600 - 2 000
meter di atas permukaan laut. Tetapi terdapat jugsa kubis
yang tumbuh dengan baik pada ketinggian 100 - 200 meter di
atas permukaan laut, hanya jumlahnya tidak banyak (2, 25).

Suhu optimum untuk perkecambahan biji adalah 10°C dan
untuk pertumbuhan vegetatif berkisar antara 159 - ZSDC; se-
dang untuk pembungaan diperlukan subhu rendah antara 29 -
10°C selama beberapa hari (13, 25).

Kubis dapat tumbuh pada semua tipe tanah mulai dari

pasir dan liat sampai tanah bertekstur keras (27). Akan te-
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tapi tamah yang dikehendaki adalah tanah yéng subur, gem-
bur, banysk mengandung humus, drainase dan aerasi baik ser~
ta pH tanah berkisar antara 6.0 - 6.8. Umumnya kubis tahan
terhadap kadar garam tinggi (13, 14, 25).

Kelembaban tanah sangat berpengaruh terhadap pertumvuh-
an kubis., Untuk pertumbuhan optimum, kelembaban tamah her-
kisar antara 60 - 100 persen dari kapasitas lapang. Pada
kelembaban kurang dari 50 persen kapasitas lapang produksi
kubis akan berkurang 20 - 30 persen {(14). Kelembaban nishi
udara optimum untuk perkecambahan biji berkisar antara 80-

90 persen dengan kedalaman optimum 15 ~ 20 mm (13, 25).

2. Penxakit

Salah satu faktor pembatas produksi kubis adalah gang-
guan hama dan penyakit, Berbagai penyakit telah diketahui
dapat menimbulkan kerugian yang berarti pada pertanaman ku-

bis.

2.1. Penyakit Akar Gada

Penyakit akar gada disebabkan oleh cendawan Plasmodio-

phora brassicae Woronin. Penyakit tersebut dilaporkan ter-

dapat sejak abad ke 13 di Eropah Barat. Sekitar tahun 1800
penyskit akar gada meluas dan menyerang tanaman turnip dan
rutabaga di Inggris, kemudian tahun 1872 penyakit tersebut
dilaporkan merusak pertanaman kubis di sekitar St. Peters-

burg, Rusia (28). Penelitian mengenai penyakit akar gada
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dimulai pada abad ke 19 (tahun 1874) oleh seorang ahli dari
Rusia, yaitu Woronin (8, 14, 28).

Penyakit akar gada merupakan salah satu penyakit pen-
tiﬁg tanaman Cruciferae, balk yang dibudidayakan maupun vyang
liar (5, 6, 28, 29). Tanaman inang dari cendawan Plasmo-

diophora brassicae adalah semua tanmaman yang termasuk fami-

1i Cruciferae (5, 8, 28). Kole dan Philipsen (1956) dalam
Walker (28), melaporkan selain semua tanaman dari famili
Cruciferae, juga terdapat 4 tanmaman bukan Cruciferae seba-

gai inang, yaitu Papaver rhoeas, Reseda odorata, Lolium pra-

tense dan Trifolium pratense. Penyakit akar gada ini menim-

bulkan kerusakan yang berarti pada pertanaman kubis di dae-
rah subtropik (8, 14, 28), dan jarang ditemukan di negara-
negara yang beriklim traopik {(22).

Cendawan P. brassicae dapat menyerang tanaman Kkubis
pada berbagai stadia tumbuh. Cendawan tersebut menyerang
perakaran dan dapat menyebabkan kematian tanaman muda atau
jika dapat bertahan hidup, tanaman akan gagal berproduksi
(5, 8, 29). Tanaman yang diserang cendawan P, brassicae pa-
da siang hari atau keadaan panas akan menunjukkan gejala la-
vyu, tetapi pada malam hari atau keadaan sejuk tanaman akan
segar kembali (5, 6, 8, 28, 29).

Gejala khas dari penyakit akar gada adalah pembengkak-—
an akar atau pada pangkal batang terlihat kumparan dan bu-
latan besar atau kecil. Infeksi awal mengakibatkan akar la-

teral berbentuk kumparan. 0Disertai dengan pertumbuhan yang
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tidak terkontrol dari jaringan tanaman inané yalitu pembe-
lahan dan pembesaran sel yang tidak normal (hiperplasia dan
hipertrofi). Akibatnya perakaran membesar dan berubah ben-
tuk seperti gada. Pembelahan dan pembesaran sel yang cepat
tersebut mengakibatkan jaringan akar tidak mampu membentuk
lapisan gabus, sehingga jaringan akar mudah hancur sertia
memudahkan invasi organisme sekunder dan mikroorganisme pa-
rasit lemah lainnya dalam tanah (s, 6, 28, 29). Pembeng-
kakan akar mengakibatkan tanaman tidak mampu menyerap unsur
hara, sehingga tanaman terganggu pertumbuhannya (kerdil)} dan
produksinya pun rendah (s, 25, 28).

Penyakit akar gada timbul pada tanah berpH kurang dari
7 (bersifat asam), suhu berkisar antara g% -~ 30°C dan kadar
air tanah tidak kurang dari 45 persen dari kapasitas lapang
(8, 28). Suhu optimum untuk perkecambahan spora dan per-
kembangan penyakit berkisar antara 17.8° - 25°%, sedang su-
hu minimum dan maksimum masing-masing 12.2°C dan 27.2°C (5,
6, 28, 29).

Cendawan P. brassicae dapat bertahan dalam tanah lebih
dari 7 tahun dalam bentuk spora istirahat (5, 6, 28, 29).
Spora istirahat dilepaskan dari akar yang terinfeksi. Spo-
ra tersebut tidak berwarna (hialin), berbentuk bulat (sphe-
EEEEE) dengan diameter 4 mikron dan mempunyai dua flagella
(5, 28, 29). Infeksi terjadi melalui akar rambut atau sel
epidermis akar muda maupun melalui pelukaan pada batang.

Zoospora setelah menyentuh akar rambut dari inang akan her-
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ubah seperti amoeboid, kemudian mengadakan penetrasi ke da-
lam jaringan tanaman inang dan membentuk plasmodium, Plas-
modium, yang dihasilkan dari perkecambaban atau pefkembang-
an zoospora, mengadakan penetrasi langsung pada jaringan mu-~
da akar atau dapat juga mengadakan penetrasi sekunder pada
akar yang tua dan pangkal batang melalui luka. Setelah
mengadakan infeksi, plasmodium masuk dan menginfeksi kambi-
um, kemudian menyebar menuju jaringan korteks dan masuk ke
dalam xilem dan floem (5, 28, 29)}. Akibat dari infeksi ini
menyebabkan terbentuknya akar seperti gada dengan diameter
lima kali atau lebih besarnya dibandingkan dengan jaringan
vang sehat, juga nukleus dan nukleolusnya 5 - 30 kali lebih
banyak (5).

Penyebaran penyakit dapat melalui angin, air, alat-alat
pertanian maupun kotoran hewan dan sisa-sisa tanaman sakit
yang digunakan untuk pupuk. Penyebaran Jjarak jauh yang u-
mum terjadi adalah melalui biji-biji yang terinfeksi (23,
28).

Penanggulangan penyakit dapat dilakukan dengan penga-
puran untuk menaikkan pH tanah, perbaikan drainase dan ae-
rasi, dapat juga digunakan senyawa kimia (misal PCNB), sa-
nitasi lapang, pergiliran tanaman atau menggunakan varietas

resisten (6, 14, 27, 28).
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2.2. Penyakit Busuk Hitam

Penyakit busuk hitam disebabkan oleh bakteri Xanthomo-

nas campestris (Pammel) Down. Sinonim dari bakteri tersebut

adalah (18, 28):

Bacillus campestris Pam,, 1B95;

Pseudomonas campestris (Pam.) E£E. F. Smith, 1897;

Bacterium campestris (Pam,) Chester, 1897;

Bacterium campestre (Pam.) E. F. Smith, 1911;

Phy tomonas campestris (Pam.) Bergey et al, 1923,

Penyakit busuk hitam pertama kali dilaporkan berjang-

kit di Kentucky pada tahun 1891.. Bakteri Xanthomonas di-

deskripsikan oleh Pammel dari tanaman rutabaga'pada tahun
1895 di Iowa. Tahun 1969 bakteri tersebut dilaporkan menye-
rang atau merusak banyak pertamaman kubis di berbagai dae-
rah di USA dan mulai dipelajari secara intensif di Wincon-
sin oleh Russel dan di hegéra bagian lainnya dﬁeh Smith,

Xanthomonas merupakan bakteri pertama yang ditemukan terba-

wa biji (seed borne}, hal ini dikemukakan cleh Harding pada
tahun 1904 (28).

Bakteri X. campestris berbentuk batang, berukuran

0.4 -« 0.5 x 0.7 - 3.0 mikron, membentuk rantai, berkapsul,
tidak berspora dan mempuéyai flagella tunggal yang berguna
untuk bergerak (18, 29).

Penyakit busuk hitam menimbulkan kerusakan yang berat
pada semua pertanaman kubis di dunia (14, 18, 28). Kerusak-

an berat terutama pada pertanaman kubis di daerah yang ber-
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iklim sedang (l4), banyak turun hujan dan embun, serta suhu
rata-rata 15.6° - 21.1°C (6).

Selain menyerang tanaman kubis, bakteri X. campestris

juga menyerang berbagai macam tanaman famili Cruciferae, ba-
ik yang liar maupun yang dibudidayakan (6, 14, 27, 28, 29).

Bakteri Xanthomonas dapat menyerang berbagai stadia

tumbuh atau umur tanaman kubis (6, 27). B8ila menyerang ta-
naman yang masih sangat muda (bentuk kecambah) maka akan
timbul warna hitam sekitar kotiledon. Serangan lebih lan-
jut tanaman akan berkeriput dan akhirnya rebah. Bila me-
nyerang tanaman dewasa maka akan timbul klorosis pada daun
dengan bentuk huruf V. Serangan lebih lanjut menyebabkan
Jaringan daun menjadi hitam atau coklat tua, akhirnya selu-
ruh daun menjadi kuning dan layu. Perubahan warna tersebut
dapat terus berkembang hingga mencapai batang serta meluas
ke bagian atas dan bawah tanaman. Jika bagian_gangkal bag=-
tang yang terserang dipotong melintang, maka p;da bagian
pembuluh batang tersebut akan tampak lingkaran hitam dan a-
kan keluar lendir (6, 14, 27, 28, 29). Pada serangan berat
sekali, daun dapat rontok sebelum waktunya atau prematur

(7, 14, 28). Infeksi akibat serangan bakteri Xanthomonas

dapat diikuti oleh serangan bakteri sekunder (penyebab bu-

suk lunak), yaitu Erwinia carotovora (L., R. Jones) Holland

(14), yang dapat mengeluarkan bau yang tidak enak (18),
Suhu optimum untuk perkembangan bakteri tersebut ada-

lah 26.5° - 30°C, dengan suhu minimum dan maksimum wmasing-
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masing 5°C dan 36°C (6). Menurut Nieuwhof (14), suhu opti-
mum untuk perkembangan bakteri adalah 20° - SOOC, pada su-
hu rendah penyakit tidak dapat berkembang. Keadaan cuaca
yang lembab, terutama banyak turun hujan dan embun dapat
mendorong perkembangan penyakit lebih cepat (6, 14).

Bakteri X. campestris daspat terbawa biji (seed barne)

dan dapat bertahan lebih dari 3 tahun dalam biji (14, 29).
Biji yang terinfeksi dan sisa-sisa tanaman sakit di lapang
dapat menjadi sumber infeksi wuntuk pertanaman berikutnya.
Penyebaran penyakit dapat melalui angin, percikan air hu-
jan, alat-alat pertanian maupun biji yang terinfeksi, Bak-
teri tersebut menginfeksi tanaman melalui hidateda, akar,
jaringan terluka akibat serangan serangga atau kerusakan me-
kanik (6, 14, 28).

Penangqulangan penyakit busuk hitam dapat dilakukan de-
ngan perlakuan benih dengan menggunakan desinfektan dan pe-
rendaman dengan air panas 509 ~ 55°C selama 20 - 30 menit.
Karena bakteri dapat bertahan dalam tanah atau sisa-sisa ta-
naman selama lebih kurang satu tahun, maka untuk menghin;
dari serangan selanjutnya diperlukan sanitasi lapang dan
pengaturan pergiliran tanaman dengan selang waktu 2 - 3 ta-

hun {6, 14, 19, 27, 28)..

2.3, Penyakit Downy Mildew

Panyebab penyakit douny mildew adalah cendawan Perono-

spora parasitica (Fr.) Full. Persoon Fries, Cendawan ter-
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sebut mempunyai banyak ras dan strainm yang bersifat patoge-

nik. Penyakit downy mildeu didapatkan pada hampir seluruh

tanaman yang termasuk famili Cruciferae (6, 14, 29). Keru-
sakan berat terutama pada persemaian dan dapat menimbulkan
kerugian sampai 100 persen atau mematikan selama keadaan
cuaca dingin, basah dan suhu rata-rata 10° - 15% (s, 26).

Cendawan P. parasitica dapat menginfeksi tanaman kubis

selama periode pertumbuhan. Jika cendawan menyerang perse-
maian, maka bagian yang diserang adalah hipokotil dan koti-
ledon yang dapat menyebabkan perubahan warna dan seringkali
kotiledon rontok sebelum waktunya, bahkan kadang-kadang sam-
pai tamaman mati (6, 14, 28). Gejala penyakit pada tanaman
muda berupa bercak tidak beraturan (irreqular), berwarna pu-
tih kekuningan atau kecoklatan., Diameter bercak bervariasi
dari sebesar titik sampai beberapa sentimeter. Bercak ter-
sebut dapat meluas dan menutupi sebagian besar permukaan
daun. Jika keadaan lembab, pada permukaan bawah daun ter-
dapat kumpulan miselium yang berwarna putih. Serangan be-
rat dapat mengakibatkan daun berkeriput dan berlubang (14,
29). Pada tanaman kubis dewasa, gejala bercak juga tidak
beraturan tetapi berwarna kehitaman dan tulang daun tidak
berubah warna. Hal ini yang membedakannya dari penyakit bu-
suk hitam (29).

Kelembaban nishbi udara dan suhu udara sangat berpenga-
ruh terhadap perkembangan dan penyebaran ceﬁdauan tersebut,
Sporulasi terjadi dalam keadaan cuaca lembab. Kabut tebal,

hujan gerimis dan embun sampai tengah hari merupakan keada~
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an yang baik untuk perkesmbangan cendawan. Penyakit berkem-—
bang dengan cepat jika subu malam berkisar antara 7.8°% -
16.1°C atau 8° = 16°C dan suhu siang hari tidak lebih dari
23.9°C (8, 14, 28).

Cendawan Peronospnora dapat bertahan pada tanaman'.yang

hampir mati atau di dalam tanah sebagai spora istirahat -
sospara. Infeksi primer menyerang bibit yang sedang tumbuh.
Penetrasi melalui hipokotil dan kotiledon. Infeksi pada
daun disebabkan oleh konidia. Konidia dapat langsung meng-
adakan penetrasi pada'sel epidermis (29). Penyebaran pe-
nyakit terjadi melalui angin dan hujan (14, 29).

Penanggulangan penyakit downy mildew ini dapat dilaku-

kan dengan penyemprotan fungisida yang mengandung tembaga
(6, 19, 26, 29). Karena cendawvan dapat bertahan dalam ta-
nah maka untuk menghindafﬁ dari serangan selanjutnya dapat

dilakukan sanitasi lapang dan pergiliran tanaman (6, 19).

2.4, Penyakit Bercak Daun Alternaria

Bercak daun Alternaria dapat disebabkan oleh dua cen-

dawan Alternaria, yaitu A. brassicicola (Schu.) Wiltshire

dan A. brassicae (Berk.) Saccardo (14, 29). Cendawan-cen-
dawan tersebut seringkali terjadi bersamaan, tetapi dapat
juga secara terpisah menimbulkan penyakit pada tanaman ku—

bis {29). Cendawan Alternaria tersebar luas di dunia dan

dilaporkan menyerang hampir semua tanaman famili Cruciferae

(6, 14).
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Cendawan Alternaria bersifat seed borne. Gejala yang

timbul pada tanaman muda ditandai dengan adanya bercak ke-
£il berdiameter 2 mm, berwarna coklat - hitam pada kotile-
don dan hipokotil. Infeksi pada persemaian mengakibatkan
kecambah menjadi hitam dan mengering. Batang dapat .juga

diserang dan dapat mengakibatkan tanaman mati (damping-off)

atau tanaman menjadi kerdil (6, 14, 29).

Pada tanaman dewasa gejala tampak pada daun, petiol dan
batang, ditandai dengan adanya bercak kecil kekuningan, ke-—
mudian bercak membesar dan konsentris dengan warna hitam
seperti jelaga. Ukuran bercak bervariasi dari 5.08 - 7.62
em., Gejala tersebut biasanya terjadi pada daun tua, sehing-
ga serangan tidak atau kurang mempunyai arti ekonomi (14,
29)., Cendawan dapat menygbabkan kerusakan pada krop teru-
tama setelah panen. Di délam tempat penyimpanan serangan
cendawan dapat diikuti oleh infeksi bakteri (14).

Bercak daun Alternaria dapat menjadi sumber infeksi.

Penyebaran spora dalam jarak pendek ter jadi melaluil hujan
dan angin; sedang dalam jarak jauh melaluil angin {selama
musim kering) dan melalui biji karena miselium cendawan da-
pat terbawa biji. Cendawan dapat bertahan pada sisa-sisa
tanaman sakit di lapang éehingga dapat merupakan sumber in-
feksi bagi pertanaman berikutnya (6, 14, 29}).

Penyakit berkembang dalam keadaan cuaca basah dan ha-
ngat. Subhu optimum untuk perkecambéhan spora dan infeksi

adalah 20° - 35°C. 1Infeksi harus didahului dengan Kkeadaan
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cuaca yang lembab selama beberapa hari. Gejala timbul 2 -
5 hari setelah infeksi (14). Menurut Chup dan Sherf (6),
gejala timbul 2 hari setelah infeksi (pada tanaman yang sa-

hgat peka) atau 9 - 14 hari setelah infeksi (pada tanaman

yang lebih tahan). Alternaria berkembang dengan cepaf pada

suhu yang tinggi. Suhu Upﬁimum sekitar 26.7°C dan suhu
maksimum 40°C. Hujanm atau embun lebih dari 9 jam merupakan
keadaan yang baik bagi berlangsungnya infeksi (6).

Penanggulangan penyakit bercak daun Alternaris ini da-

pat diarahkan pada perlakuan benih, sanitasi lapang maupun

dengan pergiliran tanaman (6, 14, 29).

2.5, Penyakit Bercak Daun Mycosphaerella

Bercak—-bercak pada daun kubis dapat puls disebabkan o-

leh cendawan Mycosphaerella brassicicola (Duby) Oudem (Phyl-

losticta brassicicola McAlphine). Cendawan tersebut dite-

mukan lebih dari 100 tahun yang lalu di Perancis. Sejak i-
tu penyakit menyebar ke Inggris dan semua negera Eropah Ba-

rat sampai Jerman Utara dan Hongaria Timur. Mycosohaerella

telah menimbulkan kerusakan di Selandia Baru, Peru, Austra-
lia dan Equador (6)}. Cendawan tersebut menyerang beberapa
jenis tanaman yang tergolang famili Cruciferae terutama se-
ringkali terjadi pada tanaman kubis dan kubis bunga (6, 14).
Gejala yang ditimbulkan berupa bercak kecll ungu pada
daerah antara tulang daun, dikelilingi oleh warna hijau dan

akhirnya mengering. Ukuran bercak bervariasi dari sebesar
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titik sampai berdiameter 1.27 cm. Pada permukaan atas ber-
cak akan timbul tubuh buah yang berwarna hitam. Cendawan
tersebut dapat menyerang semua bagian tanaman, tetapl umum-—

nya atau terutama menyerang daun (6, 14, 29).

Mycosphaerella mempunyai dua tipe tubuh buah, yang bia-

sanya terjadi bersamaan. Seringkall tubuh buah aseksual
vang berukuran kecil dan tidak menarik perhatian muncul le-
bih dahulu, kemudian diikuti oleh pembentukan peritesium
(tubuh buah seksual). Peritesia tersebut merupakan bentuk

sempurna Mycosphaerella brassicicola yang menghasilkan as-

kospora yang tidak berwarna, bersel dua (bicellular). Tu-

buh buah yang kecil dianggap sebagail piknidia dari genus

Phyllosticta (P. brassicicola), yang dapat menghasilkan spo-

ra yang sangat kecil, tidak berwarna, bersel satu dan pro-
toplasmanya padat. Spora tersebut tidak dapat mengadakan
infeksi secara langsung. 0Oleh karena itu spora tersebut di-
anggap sebagai spermatia (spermagonia) yang mempunyai fung-
si seksual dalam menghasilkan askospora {6). Menurut Ues~
tern (29), piknidia mempunyai fungsi sebagail spermatia yang
dapat melekat (fusi) pada trichogen yang berasal atau diha-
silkan peritesia cendawan.

Sisa tanaman di lapéng dapat menjadi sumber infeksi
bagi pertanaman lainnya. Penyebaran penyakit dapat terjadi
melalui askospora yang diterbangkan angin. Askospora ter-
sebut dapat bertahan dalam tanah dan berkecambah pada suhu
15° - 20°%C. Infeksi terjadi pada keadaan dingin dan biasa-

nya penetrasi melalui stomata daun (6, 29).
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Suhu eptimum bagi perkembangan cendawan berkisar anta-

ra 13.9°9 - 22.3DC, tetapi masih dapat berkembang pada suhu
7.3°C (6). Infeksi oleh cendawan akan berlangsungrpada ke-
lembaban nisbi udara yang tinggi, yaitu antara 99 - 100 per-
sen dan cendawan tidak berkecambah jika kelembaban nisbi u~-

dara lebih kecil dari 90 persen (29).

Penanggulangan penyakit bercak daun Mycosphaerella da-

pat dilakukan dengan sanitasi lapang, pergiliran tanaman dan

perlakuan benih (6, 14).

3. Hama

Selain penyakit, hama juga seringkali menyerang perta-
naman kubis. Hama penting yang seringkali menyerang tanam-

an kubis antara lain Plutella xvlostella Curt. (sinonim Plu-

tella maculipennis), famili Plutellidase, ordo Lepidoptera.

Larva P. xylostella menyerang semua spesies Brassica
yang tersebaf luas di pertanaman Cruciferae di dunia (10).
Larva tersebut memakan jaringan permukaan bawah daun dan
meninggalkan epidermis daun bagian atas, akibatnya terlihat
bercak-bercak putih pada daun. Jika daun bertambah besar,
lapisan epidermis tersebut akan hilang dan timbul lubang-
lubang kecil. 0Oleh karena itu para petani di daerah Jaua
Barat menyebutnya sebagal ama bodas atau ama karancang. U=~

mumnya larva P. xylostella menyerang tanaman kubis yang ma-

sih muda, tetapi kadang-kadang juga menyerang tanaman kubis

yang sudah membentuk krap (1, 24, 25).
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Ngengat kecil berwarna coklat kelahu dengan tiga buah
titik pada sayap depan. Telur kecil, putih kekuningan, di-
letakkan secara tunggal atau dalam kelompok kecil, Larva
kacil, limcah dan menjatuhkan diri jika disentuh. Daur hi-
dup serangga tersebut adalah 2 - 3 minggu tergantung suhu.
Biasanya mskin tinggi suhu, daur hidup makin pendek (11).

Crocidolaomia binotalis Zell., famili Pyralidae, ordo

Lepidoptera (10, 11). tarva C. binotalis menyerang tanaman
Kubis yang sudah membentuk krop, tetapi juga dapat menyerang
tanaman yang masih muda. Larva dewass menggerek ke dalam
krop dan menuju titik tumbuh. Akibatnya krop berlubang-lu-
bang dan turun mutunya. Pada bagian yang dimakan terdapat
kotoran hama. Serangan berat menyebabkan krop tinggal tu-
lang daunnya saja dan biasanya terjadi pada musim kemarau
(1, 20, 25).

Telur diletakkan pada permukaan bawah daun secara ber-
kelompok, bentuknya pipih dan tersusun seperti genteng. Pu-
pa dibentuk pada permukaan tanah. Daur hidup serangga ter-
sebut adalaﬁ 22 - 32 hari tergantung pada suhu (11).

Plusia chalcites (Esp.), famili Noctuidae, ordo Lepi-

doptera. WNama umum hama tersebut adalah ulat kilan atau u-
lat bengkok. Ulat kilan bersifat polifag dan dilaporkan
menyerang beberapa tanaman sayuran, gqulma dan semak atau
belukar, tetapi tidak pernah terdapat menyerang rerumputan.

Myzus persicae (Sulz.), famili Aphididae, ordo Hemip-

tera. Hama tersebut bersifat palifag dan kosmopolitan (11).



IIT. KEADAAN UMUM

1, Seijarah Balai

Balai Penelitian Hortikultura (BPH) Lembang merupakan
8alal Penelitian di bidang pertanian dengan usia relatif mu-
da. Halai tersebut pertama kali didirikan pada tahun 1940,
dengan nama Kebun Percobaan Margahayu Lembang, dan herada
di bawah Balai Penyelidikan Teknik Pertanian yang berkedu-
dukan di Bogor. Kemudian pada tahun 1962, Kebun Percabaan-
tersebut dialihkan statusnya menjadi di bawah Lembaga Pene=
litian Hortikultura yang berkedudukan di Pasar Minggu, Ja-
kartsg.

Pada tahum 1968 Kebun Percobaan Margahayu diubah menja-
di Lembaga Penelitian Hortikultura cabang Lembang. Karena
tenaga penelitinya pada waktu itu belum ada, maka tenaga
tersebut didatangkan dari LPH Pasar Minggu {(Pusat). Baru
sejak tahun 1873 LPH cabang Lembang mulai memiliki tenaga
peneliti sendiri, yaitu‘dalam Disiplin Ilmu Pemuliaan, A-
gronomi, Hama dan Penyakit, Sosizl Ekonomi dan Pasca Panen.

Tahun 1980 LPH cabang Lembang diubah lagi menjadi Ba-
lai Penelitian Tanaman Pangan Lembang. Dan akhirnya, pada
tahun 1981 Bazlai Penelitian Tanaman Pangan Lembang tersebut
menjadi Balai Penelitian Hortikultura Lembang sampai seka-

rang.
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2. Linagkunagan

2.1. Lokasi

Balai Penelitian Hortikultura Lembang mempunyai areal
lebih kurang 50 hektar. Areal tersebut terbagi atas areal
percobaan seluas 30 hektar dan areal untuk bangunan seluas
20 hektar.

Areal percobaan meliputi lima blok utama, yaitu Blok
Nangka, Blok Kopi, Blok Klimatologi, Blok Cikole dan Blok
Margahayu.

Ditinjau dari seqi geografi, kompleks BPFH Lembang ter-
letak di dataran tinggi Lembang (Bandung Utara), 1079 30’

t
Bujur Timur danm 6% 30 Lintang Selatan, dengan ketinggian

1 250 meter di atas permukaan laut.

2.2. Iklim dan Tanah

Iklim di daerah Lembang menurut Klasifikasi Schmidt
dan Fergusson termasuk tipe iklim basah (B) dengan curah
Aujan rata-rata 2 317.9 mm per tahun, suhu wdara harian
berkisar antara 14.5°% - 24.708, lama penyinaran 9.6 jam per
hari dan kelembaban nisbi udara B88.8 persen. Data iklim di
Margahayu Lembang lebih lengkapnya dapat dilihat pada Tabel
Lampiran 1 dan 2.

Jenis tanah di kompleks BPH Lembang dan sekitarnya
termasuk jenis tanah andosol dengan pH tanah berkisar anta-

Ta 4,5 - 5,5, Jenis tanah tersebut mempunyali sifat fisik
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lempung berliat sampail lempung berdebu, struktur tanah re-

mah dan berwarna coklat tua sampai hitam.

3. Organisasi

Struktur organisasi BPH Lembang diatur Qalam Surat Ke-
putusan Menteri Pertanian tanggal 2 Desembef?lQBO, Nomor
861/Kpts/0Orq/12/1980, vyang terdiri dari satu sub bagian Ta-
ta Usaha, satu sub bagian Balithort Sequnung dan Kelompok
Peneliti. Disamping itu B8PH Lembang juga membawahi lang-
sung instalasi~instalasi Kebun Percabaan Lembang, Cikole,
Pangragajian, Margahayu (Kabupaten Bandung), Subang {Kabu-
paten Subang), Laboratorium dan Bengkel Peralatan.

Sub bagian Tata Usaha terdiri dari tiga urusan, yaitu
masing-masing Urusan Umum, Urusan Keuangan dan Urusan Kepe-
gawaian. Kelompok Peneliti (Kelti) terdiri dari Kelti Pe-
muliaan, Agronomi atau Fisiclogi, Hama, Penyakit, Teknologi
Pasca Panen, Agro Ekonomi, Pola Tanam, Buah-buahan dan Ta-
naman Hias. Sub bagian Segunung terdiri dari tiga instala-
si, yaitu KP Segunung, Laboratorium dan Bengkel Peralatan.
Struktur organisasi yang lebih terperinci dapat dilihat pa-
da Gambar Lampiran 1.

Di dalam Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor
861/Kpts/0rq/12/1980 tersebut, BPH Lembang mempunyai tugas
pokok melaksanakan penelitian dan pengembangan tanaman sa-
yuran, dan tanaman pangan lainnya. Untuk melaksanakan tu-

gas tersebut, BPH lLembang mempunyai fungsi:



a)

b)
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Meneliti dan mengembangkan teknik berproduksi, teknc-
logi hasil, budidaya dan usahatani sayuran dan tanaman
pangan lainnya guna mendapatkan pengetahuan, metode dan
teknologi baru;
Meneliti tanaman pangan untuk menjaga kelestarian sum-—
ber daya guna;
Melakukan pengujian mutu hasil dan sarana oroduksi di
laboratorium maupun di lapangan serta survai dan studi
masalah tanaman sayuran dan tanaman pnangan lainnya; dan

Melakukan urusan tatausaha balai.

Kegiatan

Dengan tenaga peneliti yang ada dan sarana penelitian

yang tersedia serta banyaknya masalah dan jenis komoditi sa-

yuran, maka dalam mencapai tujuan dan sasaran program ter-

sebut BPH Lembang dalam kegiatan penelitiannya menetapkan

dua

strategi. Strategi pertama adalah mempriocritaskan per-

masalahannya pada lima komoditi sayuran, yaitu kentang, to-

mat,

lah

kubis, kacang~kacangan dan cabai. Strategi kedua ada-

cara pemecahan permasalahan suatu komoditi secara ter-

badu, baik terpadu secara vertikal (pemecahan masalah sejak

dari produksi sampai konsumen), maupun secara horizantal de-

ngan pendekatan menurut disiplin ilmu (@ulty disiplinary ap-

proach).

Kegiatan penelitian sayuran-sayuran melibatkan dua ke—

lompok utama, yaitu Kelompok Peneliti (Kelti) dan Kelompok
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Penunjang. Kelti terdiri dari Kelti Pemuliaan, Kelti Agro~
nomi atau Fisiologi, Kelti Hama, Kelti Penyakit, Kelti Tek-
nologi Pasca Panen, Kelti Agro Ekonomi dan Kelti Pola Tanam.
Kelompok Penunjang terdiri dari Kelompok Produksi Benih Pe-
mulia dan Kelompok Analis.

Tugas dari Kelti Hama adalah bekerjasama dengan Kelti
Pemuliaan dalam mencari varietas unggul yang tahan terhadap
hama utama, juga bertugas mencari cara pengendalian dari ha-
ma-hama lainnya yang merugikan dalam usaha peningkatan pro-
duksi sayuran.

Tugas Kelti Penyakit juga bekerjassama dengan Kelti Pe-
muliaan, antara lain dalam usaha mendapatkan varietas ung-
gul baru yang tahan terhadap penyakit penting atau utama.
Juga bertugas mencari cara pengendalian dari penyakit-pe-

nyakit lainnya yang merugikan,



IV. BAHAN DAN METODA

1. Temoat dan Wakty

Praktek lapang dilaksamnakan di pertanaman kubisg Kebun
Percobaan Balai Penelitian Hortikultura Lembang dan perta-
Maman kubis rakyat dji sekitar kompleks BPH, selama dua bu-~
lan, yaitu mulaj tanggal 9 April 1984 sampai dengan tanggal
9 Juni 1984,

2. Bahan dan Alat

8ahan dan alat yang digunakan dalam praktesk lapang ini
adalah kertas, kantong plastik, daftar pertanyaan untuk Ua—

wancara, alat tulis dan kaca pembesar (loupe).

Metoda yang digunakan dalam Pelaksanaan praktek lapang

ada dua “ara, yaitu wauancara dan pengamatan di lapang,

Wawancara
Wawancara dilakukan dengan pihak Penanggung jawab Ke-
bun Percobaan BPH Lembang dan petani. Tujuannya untuk mem-
Peroleh informasi mengenéi keadaan umum Kebun Percobaan dan
lahan petani, terutams mengenai jenis-jenis penyakit yang
Menyerang pertanaman kubis dan tingkathferusakan yang di-
akibatkan Serangan penyakit tersebut, Dalam wawvwancara ter-
sebut ditekankan pada daftar pertanyaan yang telah disusun

sebelumnya (Lihat Tabel Lampiran 3),
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Pengamatan di Lapanqg

Metode yang digunakan dalam pengamatan penyakit kubis
di KP BPH Lembang dan sekitarnya adalah metode penarikan
contgh dengan mengambil beberapa petak pengamatan. Karena
pertanaman kubis di KP BPH Lembang dan sekitarnya biasanya
terdiri dari beberapa petak pertanaman kubis, mzka pengam-
bilan petak pengamatan didasarkan pada:

a) Jika terdapat < 5 petak pertanaman kubis, maka diambil
100 persen dari petak pertanaman tersebut sebagai petak
pengamatan

b) Jika terdapat ¥ 5 petak pertanaman kubis, maka diambil
50 persen dari petak pertanaman tersebut sebagal petak
pengamatan

Pengambilan petak pengamatan juga didasarkan pada perbedaan

pola tanam dan perbedaan umur tanaman.

Penentuan tanaman kubis yang terserang patogen pada ti-
ap patak pengamatan didasarkan pada gejala yang ditimbulkan-
nya. Bila pada daun kubis yang diamati terdapat satu bercak
saja, maka tanaman tersebut dinyatakan terserang. Untuk
mempermudah penghitungan intensitas serangan suatu patogen,
dilakukan skoring terhadap setlap kategori kerusakan {(Lihat
Tabel 2),

Pengambilan tanaman contoh pade suatu petak pengamatan
ditentukan dengan sistem diagonal. Tanaman caontoch diambil
sebanyak 10 persen dari seluruh jumlah tanaman yang ada pa=-

da petak pengamatan.
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Tabel 2. Kategori Kerusakan

Skoring Keterangan
0 tidak ada kerusakan
1 0 - 5 persen dari daum rusak
2 7 5 - 10 persen dari daun rusak
3 7 10 - 25 persen dari daun rusak
4 7 25 - 50 persen dari daun rusak
5 7 50 persen dari daun rusak

daun layu atau mati

Intensitas serangan patogen pada pertanaman kubis di

lapang dihitung berdasarkan metode estimasi:

Z(n x v)
p = x 100%
Z x N
dimana:

P = persentase infeksi atau kerusakan,
n = jumlah daun dari tiap kategori,
v = harga numerik dari tiap kategori,
Z = harga numerik dari kategori tertinggi, dan
N = jumlah daun yang diamati.

Untuk patogen yang bersifat sistemik seperti Plasmodio-

phora brassicae penyebab penyakit akar gada, dihitung hanya

luas serangannya dengan menggqunakan rumus:

n \‘n_
L =— x 100%
N »
dimana:
n = jumlah tanaman yang terserang, A
N = jumlah tanaman yang diamati,




V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bari hasil pengamatan pada pertanaman kubis di Kebun
Percobasan Balai Penelitianm Hortikultura Lembang dan perta-
naman kubis rakyat sekitar kompleks BPH, penyakit-penyakit
yang ditemukan menyerang pertanaman kubis tersebut adalah:

Penyakit akar gada (Plasmodiophora brassicae), penyakit bu-

suk hitam (Xanthomonas campestris), penyakit douny mildeuw

(Peronospora parasitica), penyakit bercak daun (Alternparia

sp.), penyakit bercak daun (Mycosphaerella sp.).

1. Penyakit

1.1. Penyakit Akar Gada (Plasmodiophora brassicae)

Gejala yang terlihat pada pertanaman kubis yang terse-
Tang penyakit akar gada adalah tanaman menjadi lebih kecil
dibandingkan dengan tanaman yang sehat. Jika keadaan udara
panas tanaman menjadi layu dan segar kembali jika keadaan
udara sejuk. Apabila tanaman tersebut dicabut akan tampak
perakaran yang membesar seperti gada {Lihat Gambar Lampiran
3). Tanaman yang terserang penyakit akar gada akan mati,
atau tetap hidup tetapi tidak dapat membentuk krop. Hal i-
ni mungkin karena perakaran tanaman kubis yang terserang
tumbuh tidak normal (hipertrofi dan hiperplasia), sehingga
sistem perakaran tidak mampu menyerap unsur hara.

Dari hasil pengamatan ternyata luas serangan dari cen-

dawan P, brassicae baik pada pertanaman kubis KP BPH maupun
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pertanaman kubis rakyat adalah tinggi, vaitu rata-rata di-
atas 40 persen. Luas serangan P. brassicae dapat dilihat

pada Tabel 3.

Tabel 3. Luas Serangan P. brassicas

Pertanaman #* Umur Luas Serangan
contoh , (hari)
BPH
Monokultur 10 73.78
Tumpangsari 10 75.53
Monokul tur 41 60.00
Monokul tur 55 -
Monokultur B8O -
Rakyat
Tumpangsari 45 60,17
Tumpangsari 60 41.26
Tumpangsari 75 43,64
Monekultur 82 41,35

* Keterangan Pertanaman contoh pada Tabel Lampiran 4

Luas serangan P. brassicae lebih tinggi pada pertanam-
an kubis KP BPH daripada pertanaman kubis rakyat, Kemung-
kinan penyebabnya adalah adanya spora istirahat P. brassicae
yang bertahan dalam tanah. Biasanya tanah-tanah pertanaman
pada. KP BPH hanysa diolah jika akan digunakan, sedang tanah-
tanah bekas pertanaman yang tidak akan digunakan untuk per—
tanaman diberakan, Keadaan ini tampaknya mendukung spora
dapat bertahan dalam tanah. Karena pengolahan tanah dapat
merupakan salah satu cara untuk penangqulangan penyakit yang

disebabkan oleh patogen soil borne. Nquput Walker (28) dan

Western (29), spora P. brassicae dapat bertahan dalam tanah
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lebih dari 7 tahun. Karena itu tanah yang terinfeksi oleh
patogen tersebut sukar sekall untuk dibsrantasnya dan dapat
menjadi sumber infeksi untuk musim tanam berikutnya,

Faktor-Faktor lain yang mungkin mempengaruhl serangan
P. brassicae pads pertanaman kubis adalah sistem pergiliran
tanaman, pemupukan, keadaan pH tanah dan keadaan iklim,.

Pada umumnya para petani mengadakan pergiliran tanaman
dengan tanaman bukan Cruciferae 1 -~ 2 musim tanam., Menurut
Suhardi (22), pergiliran tanaman dengan tanaman bukan Cruci-
ferae hanya dalam 1 - 2 musim tanam tidaklah cukup untuk
menekan perkembangan penyakit akar gada. Akibatnya, besar
peluangnya pertanaman kubis terinfeksi P. brassicae. Sistem
tanam yang biasa dilakukan petani juga memungkinkan penye-
baran penyakit akar gada ke pertanaman kubis yang belum ter-
infeksi, yaitu melalui alat-alat pertanian yang digunakan
untuk mengolah tanah atau sisa-sisa tanaman sakit yang di-
timbun di dalam tanah. Tertinggalnya perakaran tanaman sa-
kit di lapang dapat merupakan sumber patogen di dalam tanah.
Perakaran tersebut lama kelamaan rapuh kemudian hancur dan
melalui pengolahan tanah tersebarlah bibit-bibit penyakit
ke pertanaman lainnya. Juga kebiasaan petani mengadakan
penyulaman pada pertanaman yang gagal atau mati dengan ta-
naman yang sama familinvya(seperti petsai), dapat meningkat-
kan populasi patogen. Dengan meningkaéhya populasi patogen
memungkinkan tingkat seranganm P. brassicae meningkat.

Umumnya para petani menyemai tanaman kubis di tempat-

tempat yang biasanya ditamami kubis dan jarang menggunakan
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tempat-tempat khusus untuk persemaian, Walaupun menempat-
kan semal-semai di atas rak-rak sederhana, tetapi tetap
mengqunakan tanah untuk persemaian dari lapang bekas perta-
naman kubis. Selain itu juga menggunakan sisa tanaman ku-
bis untuk dicampur dengan pupuk kandang agar volume pupuk
bertambah., Menurut Suhardi (23), sisa tanaman di lapang
dapat menjadi sumber infeksi, tanah bekas pertanaman kubis
dapat mengandung spora istirahat P. brassicae dan kotoran
hewan dapat tercemar cendawan tersebut. Dengan demikian ke-
mungkinan besar sekall persemaian kubis terinfeksi oleh pa-
togen tersebut. Keadaan persemaian demikilan juga mendukung
penyebaran penyakit jarak jauh melalui semal yvang terinfek-
si.

P. brassicae menyukai tanah yang berpH kurang dari 7
(5, 6, 28, 29). Keadaan tersebut cocok untuk memungkinkan
perkembangan penyakit akar gada di daeran Lembang, karena
pH tanah Lembang berkisar antara 4.5 - 5.5. Juga keadaan
iklim Lembang seperti suhu 16.2° - 23.7°C, curah hujan dan
kelembaban nisbi udara yang cukup tinggi mendukung untuk

perkembangan penyakit tersebut.

1.2, Penyakit Busuk Hitam (Xanthomonas campestris)

Penyakit busuk hitam yang disebabkan oleh X. campestris

~

menimbulkan gejala berupa klorasis pada\daun dengan bentuk
huruf V. Serangan lebih lanjut jaringan daun menjadi hitam

atau coklat tua, akhirnya seluruh daun kuning dan layu (Li-
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hat Gambar Lampiran 4). Pada serangan berat sekali daun
rontok sebelum waktunya.

Serangan bDakteri X. campestris terdapat pada seluruh

pertanaman kubis KP 8PH dan pertamaman kubis rakyat. Inten-

sitas serangan X. campesiris umumnya lebih tinggi pada per-

tanaman kubis rakyat., Intensitas serangan X. campestris

lebih lengkap dapat dilihat pada Tabel 4,

Tabel 4. Intensitas Serangan X. campestris

Pertanaman Umur Intensitas Serangan
cantaoh (hari)
BPH
Monokultur 10 : 8.78
Tumpangsari 10 i B,72
Monokultur 41 5.82
Monokultur 55 5.00
Monokultur 80 11.39
Rakyat
Tumpangsari 45 15,11
Tumpangsari 60 19,84
Tumpangsari 75 47,64
Monokultur 82 33.77

Dari hasil pengamatan ternyata sistem tumpangsari dan
umur tanaman dapat mempengaruhi intensitas serangan X. cam-
pestris. Pada pertanaman sistem tumpangsari, intensitas se-
rangan umumnya lebih tinggi dibandingkan denczn pertanaman
sistem monokultur. Penyebabnya antara lain diduga adanya
pelukaan akibat persentuhan antar tanaman yang ditumpangsa-

rikan dan juga pelukaan akibat populasi serangga yang ber-
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sifat poelifag seperti Plusia chalcites dan Myzus persicae

meningkat, Hal-hal tersebut dapat memudahkan invasi X. cam-
pestris ke dalam jaringan tanaman. Menurut Nieuwhof (14)
dan Walker (28}, bakteri masuk ke dalam jaringan tanaman me-
lalui hidatoda, akar dan pelukaan baik akibat kerusakan me-
kanik maupunrn kerusakan akibat serangga.

Makin tua umur tanaman intensitas serangannya makin
tinggi. #Hal ini disebabkan karena dengan bertambahnya umur
habitus tanaman makin besar, daun-daun kubis akan saling
bersentuhan satu sama lainnya, memungkinkan terjadinya pe-
lukaan. Selain itu gulma di pertanaman kubis dewasa pads
kenyataannya di lapang lebih banyak dibandingkan dengan per-
tanaman kubis muda, karena pada umumnya penyiangan hanya di-
lakukan satu kali saja selama musim tanam, yaitu ketika ta-
naman berumur 2 - 3 minggu setelah tanam. Dengan adanya
gulma menyebabkan timbulnya pelukaan lebih besar, Juga de-
ngan bertambahnya umur, secara kuantitatif jumlah bercak
yang terjadi makin bertambah, karena bercak yang sudah ada
pada daun muda tidak hilang. -

Keadaan lingkungan Lembang selama musim.tanam tersebut
seperti kelembaban yang tinggi, suhu berkisar antara 16.2° -
23.7OC, cukup turun hujam (Lihat Tabel Laﬁpiran 2}, tampak-
nya mendukung perkembangan penyakit dengan bgik. Karena me-
nurut Chup dan Sherf (6), keadaan cuécé'yang lembab, teruta-

ma banyak turun hujan dengan subu rata-rata 15.6° - 21,19C

mendukung perkembangan penyakit busuk hitam dengan cepat.‘
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Umumnya petani menggunakan sisa-sisa tanaman untuk me-
nambah volume pupuk kandang yang mereka gunakan atau memba-
likkan sisa-sisa tagﬁman xe dalam tanah sewaktu habis panen
atau sewaktu mengoléﬁ tanah., Dengan demikian bakteri dapat
bertahan dalam sisa-sisa tanaman atau dalam tanah. Menurut
Nieuwhof (14), bakteri dapat bertahan dalam tanah atau si-
sa-sisa tanaman selama lebih kurang 1 tahun. Karena itu si-
sa~-sisa tanaman tersebut atau bakteri yang bertahan dalam
tanah dapat menjadi sumber infeksi bagl pertanaman kubis
berikutnya.

Percikan air hujan, angin, serangoa, alat-alat pertani-
an juga dapat membantu penyebaran patogen (&, l4, 28). A=
danya percikan air hujan, penggunaan alat-alat pertanian
dan juga didukung dengan sifat tumbuh dari kubis kultivar
Gloria Osena yang mempunyai daun-daun dekat permukaan tanah

memudahkan penyebaran bakteri Xanthomonas dari daun~daun

yang terinfeksi kg daun-daun yang sehat.

Pada pertanaman kubis yang tumbuh subur penyakit busuk
Nitam tidak atau kurang mempunyai arti ekonomi, tetapi jiké
menyerang tanamn kubis yang merana atau kurus, penyakit ter-
sebut umumnya menyebabkan kerusakan yang berat (22). Per-
tanaman kubis di KP BPH dan pertanaman kubis rakyat umumnya

tumbuh subur karena itu serangan X. campestris masih dapat

ditekan perkembangannya sehingga kerusakannya tidak berat.
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1.3. Penyakit Douny Mildew (Peronospora parasitica)

Peronospora parasitica merupakan cendawan penyebab pe-

nyakit downy mildeu,hdengan gejala pada daun berupa bercak-

bercak tidak beraturan, berwarna kekuningan atau kecoklatan
atau kehitaman, Bercak tersebut dapat meluas dan menutupi
sebaglan besar daun; pada permukaan bawah daun terdapat
kumpulan miselium yang berwarna putih {Gambar Lampiran 5).

Serangan P, parasitica terdapat pada seluruh pertanam-

an kubis KP BPH dan pertanaman kubis rakyat, dengan inten-
sitas serangan lebih tinggi pada pertanaman kubis rakyat.

Intensitas serangan P. parasitica tertera pada Tabel 5.

Tabel 5. Intensitas Serangan P. parasitica

Pertanaman Umur Intensitas Serangan
contoh (hari) i (%)
BPH
Monokul tur 10 ' 25,35
Tumpangsari 10 25,39
Monokultur 41 5.85
Monokultur 55 6.12
Monokultur 80 10.71
Rakyat
Tumpangsari 45 27,70
Tumpangsari ‘60 28.48
Tumpangsari 75 38.51
Monokultur 82 . 28.08

Tinggi rendahnya intensitas serangan P. parasitica di-

pengaruhl oleh banyaknya turun hujan. Menurut Suryaningsih
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salah satu penyakit yang sering terjadi pada musim hujan a-

dalah penyakit downy mildew yang disebabkan oleh P. parasi-

tica.

Perkembangan dan penyebaran cendauwan tersebut dipenga-
ruhi oleh kelembaban nisbi udara dan suhu udara. Kabut, hu-
jan gerimis dan adanya embun merupakan keadaan yang baik un-

tuk perkembangan cendawan tersebut. Penyakit downy mildew

berkembang dengan cepat jika suhu berkisar antara 7.8° -

16.19C dan tidak lebih dari 23.9°C (6, 14, 28). Keadaan
yang demikian seswal dengan kesadaan cuaca di Lembang selama
musim tanam tersebut (Lihat Tabel Lampiran 2). Karena itu

penyakit downy mildew berkembang baik pada pertanaman kubis

KP BPH maupun pertanaman kubis rakyat,
Sistem tumpangsari tampaknya dapat mempengaruhi inten-

sitas serangan P. parasitica. Pada pertanaman kubis sistem

tumpangsari, intensitas serangan P. parasitica umumnya le-

bih tinggi dibandingkan dengan sistem monokultur, mungkin
ini ada hubungannya dengan kelembaban iklim mikro. Menurut
Nieuwhof (14), kelembaban sangat berpengaruh terhadap per-
kembangan cendawan, dan umumnya sporulasi terjadi dalam ke-
adaan lembab. Pengaruh tumpangsari pada tanaman kubis muda
(umur 10 hari) tidak tampak jelas. Intensitas serangan an-
tara sistem tumpangsari dan monokultur relatif tidak berbe-
da (25.39 persen dan 25.35 persen). Hal ini diduga karena
tanaman kubis masih kecil dan tanaman yang ditumpangsarikan
belum tumbuh atau masih bentuk kecambah, sehingga tidak mem-

pengaruhi kelembaban iklim mikro. -
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Umur tanaman juga turut mempengaruhi intensitas serang-
an. Pada umumnya makin tua umur tanaman intensitas serang-
annya makin tinggi. Kemungkinan ini ada kaitannya dengan
kelembaban juga. Karena makin besar tanaman makin rapat
darak tanamnya sehingga kelembaban iklim mikro makin tinggi.
Selain itu makin tua tanaman penyakit juga makin berkembang.

Cendawan Peronospora dapat bertahan dalam tanah seba-

gal spora istirahat. 0Oleh karena itu penimbunan sisa-sisa

tanaman yang terserang penyakit downy mildew dapat menjadi

sumber infeksi pada musim tanam berikutnya.

1.4, Penyaskit Bercak Daun (Alternaria sp.)

Alternaria sp. terutama menyerang daun-daun tua di per-

tanaman kubis, Gejala aual serangan Alternaria sp. berupa

bercak-bercak kecil yang berwarna kekuningan. Bercak ter-
sebut kemudian membesar dan membentuk bercak yang khas be-
rupa bercak konsentris dengan warna hitam seperti Jjelaga

{Gambar Lampiran 6). Intensitas serangan Alternaria sp. da-.

pat dilihat pada Tabel 6.

Serangan Alterpnaria sp. pada pertanaman kubis KP BPH

dan pertanaman kubis rakyat sekitar kompleks BPH dimungkin-
kan karena keadaan cuaca di daerah Lembang sesuai untuk per-

kembangan penyakit bercak daun Alternaria. Menurut data

yang diperoleh dari Stasiun Klimatologi Margahayu Lembang,
lama penyimnaran rata-rata 9.6 jam sehari dengan jumlah hari
hujan 21.4 hari per bulan memungkinkan turunnya hujan lebih

dari 9 jam, Adanya hujan lebih dari 9 jam merupakan keada-
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an yang baik bagi berlangsungnya infeksi (8). Karena itu

serangan Alternaria sp. dapat terjadi pada pertanaman kubis

di daerah Lembang, walaupun intensitas serangannyal £idak
terlalu tinggi, relatif lebih rendah dibandingkan dengan se-
rangan patogen lain sebelumnya. Tampaknya karena suhu di
tflaerah Lembang kurang mendukung perkembangan aptimum penya-
kit ini. Menurut Chup dan Sherf (6), penyakit berkembang
cepat atau optimum dalam keadaan basah dan hangat, dengan

suhu udara 26.7°C.

Tabel 6. Intensitas Serangan Alternaria sp.

Pertanaman Umur Intensitas Serangan
contoh (hari)
BPH
Monokultur 10 -
Tumpangsari 10 -
Monokultur 41 1.77
Monokultur 55 3.59
Monokultur BO 11.39
Rakyat .
Tumpangsari 35 5.76
Tumpangsari 60 10,958
Tumpangsari 75 17,64
Morokul tur 82 8,31

Alternaria sp. dapat bertahan pada sisa-sisa tanaman

sakit di lapang, sehingga merupakan sumber infeksi. Dengan
demikian adanya sisa-sisa tanaman di lapang dapat mengaki-

batkan terjadinya serangan Alternaria sp. pada pertanaman

kubis berikutnya.
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1.5. Penyakit Bercak Daun (Mycosohasrella sp.)

Bercak~-bercak pada daun kubis dapat Jjuga disebabkan

oleh Mycosphaerelila sp.. Gejala serangannya berupa bercak

bercincin yang dikelilingi warna kuning kehijauan. Pada
permukaan atas bercak tersebut dapat timbul tubuh buah yang

berwarna hitam. Intensitas serangan Mycosphaerella sp. ter-

tera pada Tabel 7.

Tabel 7. Intensitas Serangan Mycosphaerella sp.

Pertanaman Umur Intensitas Serangan
contoh (hari)
BPH
Monokultur 18 -
Tumpangsari 10 -
Monokultur 41 -
Monokultur 55 0.48
Monmokultur 80 0.62
Rakyat
Tumpangsari 45 0,36
Tumpangsari 60 0.49
Tumpangsari 75 0.62
Monokultur B2 0g.51

Keadaan cuaca di daerah Lembang, dengan suhu berkisar
antara 16.2° - 23.7°C cocok untuk perkembangan penyakit ber-

cak daun Mycosphaerella. Karena suhu optimum untuk perkem-

~

bangan Mycosphaerella sp. berkisar antara 13.9° - 22.3°C.

Tetapi cendawan tersebut ternyata belum dilaporkan merugi-

Kan pertanaman kubis di KP BPH dan pertanaman kubis rakyat,
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juga berdasarkan hasil pengamatan intensitas serangannya
sangat rendah. Keadaan ini mungkin karena kelembaban di

daerah Lembang kurang menunjang bagi Mycosphaerella sp. un-

tuk mengadakan infeksi. Menurut Western (29), infeksi My-

cosphaerella berlansung pada kelembaban nisbi udara vyang

tinggi (99 - 100 persen) dan spora cendawan tidak berkecam-

bah pada kelembaban nisbi udara kurang dari 90 persen.

2. Hama

Selain penyakit~penyakit yang didapatkan menyerang per-—
tanaman kubis, jugas didapatkan beberapa serangga yang me-

nyerang pertanaman kubis, yaitu Plutella xylosteila, Croci-

dolomia binotalis, Plusia chalcites, Myzus persicae dan be-

lalang. Diantara serangga-serangga tersebut, menurut pihak

BPH Lembang hanya P. xylostella dan L. binotalis yang men-

jadi hama utama. Penentuan serangga-serangga yvang menye-
rang pertanaman kubis sebagal hama, didasarkan pada tingkat
kerusakan atau kerugian yang ditimbulkannya. HMenurut Sudar-

wobhadi (20), P. xylostella dan C. binotalis merupakan dua

flama utama yang secarzs ekonomi dianggap sangat penting.
Kerugian yang ditimbulkan oleh hama-hama tersebut dapat men-
capal 100 persen apabila‘tidak dikendalikan dengan insekti-
sida terutama pada musim kemarau.

R

Plutella xylostella pada umumnya menyerang tanaman ku-

bis muda, tetapi di lapang juga ditemukan menyerang tanaman

kubis yang sudah membentuk krop. Begitu juga C. binotalis
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yang dilaporkan menyerang tanaman kubis yang sudah memben-
tuk krop, juga ditemukan menyerang tanaman yang masih muda.

Plusia chalcites dan Myzus persicae juga ditemukan me-

nyerang tanaman kubis. Menurut Kalshoven (11), ke dua se-
rangga tersebut bersifat polifag. Adanya pertanaman lain
(kentang, kacang-kacangan, tomat, petsai dll)} dan gulma di
sekitar pertanaman kubis, memungkinkan P. chalcites dan
. persicae tetap bertahan dan terus berkembang. Karena
itu sangat mungkin P, chalcites dan M, persicae ditemukan

menyerang pertanaman kubis.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

Penyakit-penyakit yang didapatkan menyerang pertanaman
kubis di Kebun Percobaan Balai Penelitian Hortikultura Lem-
bang dan pertanaman kubis rakyat sekitar kompleks BPH ada-

lah penyakit akar gada (Plasmodiophora brassicae), penyakit

busuk hitam {Xanthomonas campestris), penyakit downy mildeu

(Peronospora parasitica), penyakit bercak daun (Alternaria

sp.) dan penyakit bercak daun (Mycosphaerella sp.).

Plasmodiophora brassicae merupaskan patogen yang menye-

babkan kerusakan yang paling berat baik pads pertaznaman ku-
bis KP BPH maupun pertanaman kubis rakyat. Cendavan terse-
but dapat mengakibatkan pertanaman kubis gagal untuk dipa-
nen, Tanaman yang terserang cendawan P. brassicae akhirnya
mati atau jika masih dapat hidup umumnya tidak mampu mem-
bentuk krop.

Sistem tumpangsari dan umur tanaman dapat mempengaruhi

intensitas serangan X. campestris, P. parasitica, Alterna-

ria sp. dan Mycosphaerella sp..

Serangan X. campestris, baik pada pertanaman kubis KP

BFH maupun pertanaman kubis rakyat, masih dapat diatasi a-
tau ditekan sehingga kurang menimbulkan kerugian yang ber-
arti. Karena umumnya tamaman kubis di daerah Lembang tum-
buh subur.

Serangan P. parasitica tidak atau“kurang menimbulkan

kerugian yang berarti pada pertanaman di lapang. Adanya

penyemprotan yang intensif, yaitu dua kali dalam semingaqu,
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menyebabkan perkembangan penyakit downy mildew dapat ditse-

kan,

Alternaria sp. dan Mycosphaerella sp. hanya menyerang

daun—~daun tua, sehingga tidak menimbulkan kerugian yang ber-
arti. Keadaan lingkungan (kelembaban nisbi udara) tampak-

nya kurang mendukung perkembangan penyakit bercak daun My~

cosphaerella, sehingga menyebabkan intensitas serangan ﬂ1¥

casphaerella sp. rendah.

Serangga-serangga yang didapatkan menyerang pertanaman
kubis di KP BPH dan pertanaman kubis rakyat adalah Plutells

xylostella, Crocidolomia binotalis, Plusia chalsites, Myzus

persicae dan belalang. Hanya P. xylostells dan L. binota-

lis yang dilaporkan sebagai hama utama.

Mengingat serangan P. brassicae dapat menggagalkan pa-
nen atau menimbulkan kerusakan yang berat, kiranya perlu di-
tingkatkan kewaspadaan terhadap timbulnya serangan cendawan
tersebut pada pertanaman kubis yang belum terinfeksi. Un~
tuk mengatasi serangan tersebut hendaknya terus ditingkat-
kan usaha pengendalian terhadap patogen P. brassicae, misal
pengembangan varietas resisten.

Agar penyebaran penyakit yang lebih jauh dapat dicegah
perly dilakukan pengawasan terhadap peredaran bibit tanaman

kubis atau pupuk kandang antar daerah dan perlu lebih di-

mengenai caras budidaya yang baik.
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Data Iklim dari Tahun 1978 sam-
pai dengan Tabun 1983 di Marga-

hayu, Lembang
Tahun Suhu Suhu Suhu Kelem- Curah Hari Matahari
udgra max. min. baban hujan hujan (menit}
(‘cy (o) (o) (%) (mm)
1978 18.3 24,1 14,6 89.8 3033.0 164 291.9
1979 15.5 24.5 14.6 94.0 2294.0 164 296.3
1980 19.3 25.1 14.3 B9.5 2396.0 152 369.2
1981 19,1 24,3 14,4 86,0 1833.4 172 275.4
1882 18.6 26.6 l4.4 87.3 1826.8 149 445.7
1983 19.2 23.8 14,9 90.3 2523.9 117 381.1
Jumlah 115.,0 148.4 87.2 533,0 13907.1 918 2059.6
Rata2 19,2 24,7 14,5 g8g8.8 2317.9 153 343,3
Sumbers: Stasiun Margahavyu II, Lembang

Tabel Lampiran 2.

Data Iklim dari Bulan Januari
sampal dengan Mei 1984 di Mar-

gahayu, Lembang

Bulan Suhu Suhu Suhu Kelem- Curah Hari Mataghari

udara  max. min, baban hujan hujan (menit)

"oy (o) (o) (%) (mm)

Jan, 19.9 23.7 16.5 96.1 251.1 21 150.3
Feb, 19,6 23.8 16.4 56.3 235.4 23 360.3
Mar, 19.7 23.5 16.0 94,5 212.4 26 334.8
Apr. 19.9 23.7 16.9 92.8 275.1 25 327.5
Mei 19.4 23.9 15.5 83.0 170.1 12 292.,2
Jumlah 98,5 118.7 81.3 4&72.7 1144.1 107 1465,1
Rata2 19.7 23.7 16.2 94,5 228.8 21.4 293,0
Sumber: Stasiun Margahayu II., Lembang
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Daftar Pertanyaanm Untuk WYawancara

1. Nama petani/judul penelitian ....coceen. s et res e
2. Lluas pertanaman ....oeoe.. tam e ceeesrresnans Arae s .
3. Lokasl ceuenenrineenneorannnnas et e es ettt
4. Macam tanaman ecececesssns st s e resrressaaes ceesr e aaan .
5. Penyakit
5.1. Penyakit yang ada sekarang
5.1.1, macam penyakit
' S eteer v anennenncann e PA08 ciservrirsevasna ceraas
teveseencrsaennns esse PAJE terirarvrnncccnacsans
seereervnerrevescssre PADE sersrtosvsrasnsossessan
5.1.2, umur tanaman ......... et veswas srseeerens
5.1.3. intensitas serangan: ringan/sedang/berat
5.1.4. kerugian produksi/uang ....... feereeeiean s
5.2. Penyakit yang pernah ada sebelumnya .....cceaeeea.
6. Cara bercocok tanam
6.1. Budidaya yang diusahakan ...cieeeeansasvecncncenas
6.2, Macam varietas .ieeereereesionnarsnccrenosnnnnnns
6.3. UWaktu tanam seeevecensenaes tesencesr st are s
6.4, Pergilliran tanaman +.eeeeeeceessseccoscacannns cvee
6.5. Berapa kali tanam setahun «..eeeeeenesscesenonnan
6.6, Jarak tamam ..ueeeeceiosseacvsonsasrnsonsasanceas
6.7. Pengairan seeeesenrrncascnns cscssesssensss e s
BeB. PeMUPUKEA 1ttt eiettoveanessccsssecnssssocassasena
7. Pemberantasan/pencegahan: Mekanik/Hayati/kimia
7.1. Cara mengerjakan tuieevecerscecene se s es st ae s
7.2. Pestisida yang digunakan .eescecsesneas ceesenenaas
penyakit PeSiEZ?da Dosis Cara peggZ;gan



Tabel Lampiran 4.

Keterangan Petak Pertanaman
Contoh di Kebun Percobaan BPH
Lembang dan Pertanaman Rakyat
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w i BENQE -

Lokasi Petak Pola Umur Luas Jarak
contoh tanam (umur) petak tanam:. =
matan (m?2) (cm)
KP Mar~ Pengaruh Tum- Mono-
gahayu pangsari kultur * 10 600 50x60
Tumpang
sari = 10 600 50x60
KP Mar- - Mono-
qahayu kultur * 41 162.5 50x60
KP Mar- Pengaruh Tum=- Mono-
gahayu pangsari Ter=- kultur * 55 683 50x60
hadap Tingkat "
Produksi dan eno= 80 683 50x60
kultur =
Pendapatan U-
sahatani Kubis
Cikole Bapak Emen Tumpang 45 1260 50x70
sari *x
Cikole Bapak Atju Tumpang
sari % 60 300 50x70
Cikole Bapak Oman Tumpang
sari % 75 900 50x60
Cibogo Bapak Rosim Mono-
Kultur *% 82 675 50x60
% Pertanaman kubis KP BPH

*% Pertanaman kubis

rakyat
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Sumber: Bslai Penelitian Hortikultura, Lembang

Gambarﬁlampiran 1, Struktur Organisasi Balai Pe-
nelitian Hortikultura Lembang



56

@Hak cipta milik IPB University IPB Gbmz\oﬁmmﬂ%

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
s a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
. - b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.
—vw C:_<®—.m_q 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University.
— Bogor Indonesia —

Perpustakaan IPB University



	cover
	ringkasan
	daftar judul
	daftar pengesahan
	riwayat hidup
	kata pengantar
	daftar isi
	daftar tabel
	daftar gambar
	pendahuluan
	tinjauan peustaka
	keadaan umum
	bahan dan saran
	hasail dan pembahasan
	kesimpulan dan saran
	daftar pustaka
	lampiran

